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ABSTRAK

Setiap perusahaan baik perusahaan barang atau jasa akan memerlukan persediaan dan
persediaan juga merupakan salah satu bagian yang menyerap investasi terbesar pada sebuah
perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya suatu pengendalian persediaan yang dapat
menentukan jumlah persediaan yang optimal untuk mengurangi terjadinya risiko dari
aktivitas produksi dan pembengkakan dalam total biaya.

PT Sempurnaindah Multinusantara (PT SIMNU) adalah salah satu
perusahaan yang harus selalu membutuhkan pesediaan bahan baku untuk keberlangsungan
proses produksinya. PT SIMNU ini bergerak pada industri kulit sintetis, dalam proses
memproduksi kulit sintetis bahan baku yang digunakan pada PT SIMNU harus selalu
tersedia, karena jika salah satu bahan baku habis maka proses produksi pada perusahaan ini
dapat terhenti total. Maka dari itu, untuk mencapai pengaturan yang efektif diperlukan
perencanaan dan pengendalian persediaan yang sesuai dengan kriteria bahan bakunya.

Setiap bahan baku yang diperlukan tidak dapat diperlakukan sama karena
tingkat kekritisan dan nilainya pun berbeda, untuk itu penulis menggunakan teknik
penggolongan bahan baku berdasarkan Critical Value Analysis, dimana bahan baku dibagi
menjadi 4 kategori yaitu Strategic Item, Critical Item, General Item, dan Bulk Purchase
Item. Setelah mengetahui klasifikasi dari masing-masing bahan baku, diusulkan pola
hubungan yang tepat antara perusahaan dengan pemasok pada masing-masing bahan baku
dan strategi pembelian yang tepat.

Sistem pengendalian yang tepat untuk bahan baku yang masuk strategic item
adalah membuat kontrak dengan pemasok secara partnership, mengetahui secara detail
mengenai siapa dan dimana lokasi dari pemasok, berapa lama lead time yang dibutuhkan,
menghitung safety stock, dan berapa banyak penggunaannya dalam proses produksi. Untuk
bahan baku yang masuk ke dalam kategori Critical Item adalah “Be a good customer” selain
itu, kondisi persediaan overstock juga sangat mungkin dilakukan untuk bahan baku yang
masuk dalam kategori ini. Untuk bahan baku yang masuk dalam kategori General Item
perusahaan tidak perlu mengeluarkan effort yang besar dan resource yang banyak untuk
mengatur bahan baku dalam kategori ini. Sedangkan untuk bahan baku yang masuk dalam
kategori Bulk Purchase Item adalah dengan menggunakan teknik EOQ Aggregation. Dengan
menggunakan teknik ini perusahaan dapat menghemat biaya pemesanan dan penyimpanan
sebesar Rp 92.206.585 atau menghemat sebesar 49,71% dari pola pemesanan yang saat ini
dilakukan perusahaan. Untuk itu penulis menyarankan untuk menggunakan perhitungan
EOQ Aggregation untuk bahan baku yang berasal dari pemasok yang sama.

Kata kunci: efektifitas, efisiensi, pengendalian persediaan, Critical Value Analysis
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Persediaan merupakan salah satu aset yang paling mahal dan penting pada sebuah
perusahaan baik perusahaan jasa maupun perusahaan dagang. Perusahaan harus
fokus terhadap pengendalian persediaan karena persediaan merupakan salah satu
bagian yang menyerap investasi terbesar pada sebuah perusahaan.

Bagi perusahaan persediaan bahan baku merupakan salah satu hal
yang cukup krusial, jika perusahaan kekurangan bahan baku atau pasokan bahan
bakunya tersendat maka akan berakibat pada perusahaan tidak dapat melakukan
kegiatan produksi secara optimal atau bahkan proses produksi dapat terhenti, namun
jika persediaan bahan bakunya telalu banyak maka dapat berakibat terlalu tingginya
beban biaya guna menyimpan dan memelihara bahan baku selama penyimpanan di
gudang, memperbesar kemungkinan terjadinya kerusakan dan turunnya kualitas
bahan. Maka dari itu, perusahaan harus bisa mencapai titik seimbang antara
investasi persediaan dan tingkat pelayanan pada konsumen dengan mempelajari ilmu
dari manajemen persediaan.

Manajemen persediaan dapat digunakan untuk mengatur berapa
banyak bahan baku yang harus disediakan dalam setiap proses produksi, kapan dan
berapa banyak pembelian harus dilakukan. Dalam hal ini tentu bukan hal yang
mudah bagi sebuah perusahaan menentukan hal — hal tesebut, salah satu yang tidak
mudah dilakukan adalah perusahaan harus dapat memperkirakaan berapa banyak
bahan baku itu akan digunakan dan mengetahui berapa lama waktu tunggu bahan
baku yang dipesan akan datang dalam sekali pemesanan, untuk itu setiap perusahaan
diharuskan memiliki kerja sama yang baik dengan para pemasoknya.

Dalam kasus ini PT Sempurnaindah Multinusantara (PT SIMNU)
adalah salah satu perusahaan yang mengharuskan perusahaan untuk selalu memiliki
pesediaan bahan baku untuk keberlangsungan proses produksinya. PT SIMNU ini
bergerak pada industri kulit sintetis, dalam proses memproduksi kulit sintetis bahan
baku yang digunakan pada PT SIMNU harus selalu tersedia, karena jika salah satu

bahan baku habis maka proses produksi pada perusahaan ini dapat terhenti total.



Maka dari itu, untuk mencapai pengaturan yang efektif maka diperlukan perencanaan
dan pengendalian persediaan.

Untuk meningkatkan efektifitas dalam pengendalian persediaan,
pemilihan pemasok merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan. Perusahaan
harus mengetahui strategi pembelian dari masing-masing bahan baku yang
diperlukan karena tidak semua bahan baku dapat diperlakukan sama. Maka dari itu,
hubungan dengan pemasok harus tercipta dan dibina dengan baik. Jika perusahaan
dapat menjalin hubungan yang baik dengan pemasok, maka perusahaan akan
mendapatkan keuntungan yaitu perusahaan akan mendapat bahan baku, harga,
kualitas, dan pelayanan yang diharapkan. Selain itu, setiap bahan baku memiliki
strategi pengendalian persediaan yang berbeda-beda dan tidak bisa di sama ratakan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PT SIMNU memerlukan suatu cara
untuk menentukan langkah — langkah yang harus diambil dalam proses pengambilan
keputusan untuk mengoptimalkan bagian pengadaan bahan baku dan meminimalisir
biaya yang harus dikeluarkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Critical Value Analysis untuk

Persediaan Bahan Baku di PT Sempurnaindah Multinusantara Bandung”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Perusahaan manufaktur seperti PT SIMNU pasti membutuhkan bahan baku yang

banyak. Maka dari itu perusahaan harus dapat mengelola persediaannya dengan

sangat baik agar bahan baku yang dipesan sesuai dengan yang dibutuhkan dan
memperhitungkan biaya — biaya yang diperlukan agar tidak terjadi overbudget.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kepentingan masing —masing bahan baku dilihat dari Critical
Value Analysis?

2. Bagaimana hubungan kerjasama yang harus perusahaan bina dengan pemasok
masing — masing bahan baku dari pengelompokan bahan baku berdasarkan
Critical Value Analysis agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar?

3. Bagaimana sistem pengelolaan bahan baku yang cocok bagi perusahaan agar

proses produksi lebih efektif dan efisien?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1.

Membagi bahan baku ke dalam kelompok — kelompok berdasarkan Critical
Value Analysis, Sehingga dapat diketahui cara mengendalikan setiap kategori
bahan baku berdasarkan tingkat nilai dan kepentingannya.

Untuk mengetahui pola kerjasama perusahaan dengan para pemasoknya
berdasarkan hasil dari Critical Value Analysis, untuk kemudian dijadikan dasar
kerjasama agar terjadi suatu rantai pasokan yang kondusif dan saling
menguntungkan antara perusahaan dan pemasok.

Membuat suatu usulan sistem perencanaan dan pengendalian bahan baku yang
efektif, sehingga dapat berguna bagi perusahaan agar dapat beroperasi secara

efektif dan efisien.

Penulis berharap penelitian ini berguna bagi

1.

Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis dan membantu
penulis untuk menerapkan ilmu yang selama ini telah dipelajari terutama dalam
bidang manajemen operasi.

Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan langkah — langkah yang harus diambil dalam proses
pengambilan keputusan untuk mengoptimalkan bagian pengadaan bahan baku.
Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi, bahan perbandingan

penelitian lain dan pengetahuan dalam bidang manajemen operasi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan memerlukan

persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan baku maka diharapkan

perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai dengan penjadwalan dan

permintaan. Selain itu dengan adanya persediaan bahan baku yang cukup juga

diharapkan dapat memperlancar kegiatan produksi dan dapat menghidari kekurangan

bahan baku. Persediaan adalah salah satu asset termahal dari banyak perusahaan,



sebanyak 50% dari keseluruhan modal diinvestasikan untuk persediaan. Sebuah
perusahaan dapat mengurangi biaya dengan mengurangi persediaan. Di sisi lain,
produksi dapat berhenti dan pelanggan menjadi tidak puas ketika sebuah barang tidak
tersedia. Tujuan manajemen persediaan adalah menentukan keseimbangan antara
investasi persediaan dengan pelayanan pelanggan (Heizer, Render, dan Munson,
2017:490).

Perusahaan harus merencanakan persediaan bahan baku secara tepat
dan harus melakukan pembelian bahan baku secara efektif dan efisien agar tidak
terjadi kekurangan dan kelebihan bahan baku. Tujuan dari pengendalian persediaan
adalah untuk memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari bahan — bahan yang
tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya yang minimum. Dengan adanya
perencanaan dan pengendalian bahan baku diharapkan akan tercipta sistem
pengadaan bahan baku yang tepat waktu, tepat jumlah dan tepat jenis.

Menurut Chase, Aqualino, dan Jacobs (2001) dalam pengadaan bahan
baku, perusahaan menghadapi masalah pokok yang juga merupakan dasar keputusan
dalam kebijakan pengadaan persediaan, yaitu :

1. Kapan pemesanan atau pembelian harus dilakukan?
2. Berapa banyak bahan baku yang harus dipesan pada satu periode?

Menurut Copra, S dan Meindl, P. (2004:407) dalam teorinya
mengatakan: “procurement spending should be analyzed by part and supplier to
ensure approriate economic of scale.” jadi, sebelum perusahaan melakukan aktivitas
pembelian, harus diketahui terlebih dahulu karakteristik dari masing — masing bahan
baku, terutama dari sisi kepentingan dan harga (Critical Value Analysis) dari setiap
bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi.

Salah satu cara mengelompokan bahan baku menurut Chopra, S. dan
Meindl, P. (2016:474-475) adalah berdasarkan konsep Critical Value Analysis yang
membagi bahan baku ke dalam 4 kategori, dasar yang digunakan adalah tingkat
kekritisan suatu bahan baku di dalam memproduksi suatu produk dan nilai dari
barang tersebut. 4 kategori tersebut yaitu General Items (Low Critical — Low Value),
Bulk Purchase Items (Low Critical — High Value), Critical Items (High Critical —
Low Value), dan Strategic Item (High Critical — High Value).



Setelah diketahui karakteristik dari masing — masing bahan baku,
maka dapat disusun strategi kerja sama dengan pemasok masing — masing bahan
baku. Kerja sama ini bertujuan untuk mencapai efisiensi biaya, menjaga kualitas agar
proses produksi tidak terhambat karena masalah bahan baku. Suatu sistem
pengendalian akan berusaha meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan oleh suatu
perusahaan. Biaya tetap merupakan biaya yang akan tetap timbul walaupun hasil
produksi berkurang atau tidak menghasilkan sekalipun.

Dalam pemilihan pemasok dan menjalin kerjasama dengan pemasok,
perusahaan harus melakukan strategi yang tepat, karena pola hubungan kerjasama
dengan pemasok tidak dapat disama ratakan antara pemasok bahan baku yang satu
dengan pemasok bahan baku yang lainnya. Selain itu, perusahaan harus tahu
bagaimana pengendalian yang tepat untuk setiap bahan baku agar aktivitas produksi
dapat berjalan lancar. Diharapkan dengan adanya sistem ini, perusahaan akan
beroperasi secara efektif dan efisien, sehingga pada akhirnya produktivitas

perusahaan juga dapat lebih ditingkatkan.



